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Band sebagai musik pengiring ibadah di Gereja Baptis Indonesia 
Ngadinegaran Yogyakarta, merupakan suatu hal positif yang dapat mendukung 
pelayanan musik saat ibadah. Penggunaan band sebagai pengiring ibadah dapat 
mempengaruhi hati para jemaat agar jemaat lebih setia dan selalu aktif untuk 
beribadah ke Gereja. Iringan musik band dapat menjadi sarana ibadah dan 
penyembahan yang menarik dan kreatif. Penggunaan band membuat musik Gereja 
mengalami perubahan dan perkembangan yang cukup signifikan. 
Band sebagai musik pengiring dalam ibadah di GBI Ngadinegaran 
Yogyakarta diusulkan oleh para kaum muda. Hal ini juga tidak terlepas dari peran 
pendeta dan panitia perancang Gereja yang telah menyetujui gagasan tersebut. 
Iringan musik band tersebut digunakan sejak tahun 2008 hingga sekarang. Sejauh 
ini, band membawa dampak yang positif. Memang pada awalnya ada beberapa 
jemaat dari golongan orang tua dan lanjut usia yang merasa bahwa iringan musik 
band terlalu ramai dan berisik, tetapi seiring berjalannya waktu, para jemaat dari 
golongan orang tua dan lanjut usia, mereka dapat menerima dan menyesuaikan 
diri dengan penggunaan band pada ibadah di gereja ini. 
Tidak hanya kaum muda saja yang hadir pada ibadah kedua, namun juga 
cukup banyak dari golongan orang tua yang hadir pada ibadah yang kedua. Tentu 
saja, petugas tim band kebanyakan dari golongan kaum muda, tetapi ada juga 













khususnya pada ibadah kedua ini. 
 
Iringan musik band dapat mempengaruhi banyak hal. Penggunaan band 
pada ibadah di gereja ini, dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh. Pengaruh yang 
muncul antara lain pengaruh band bagi jemaat, pengaruh band terhadap suasana 
ibadah, pengaruh positif dan pengaruh negatif, serta pengaruh band secara 
psikologi. 
Iringan musik band yang telah disiapkan dengan baik, dapat membuat 
suasana hati dan  pikiran  jemaat  untuk  lebih  fokus dalam  beribadah  di  gereja. 
Iringan musik band juga dapat membawa suasana hati jemaat untuk lebih 
menghayati lagu rohani dan masuk dalam suasana penyembahan kepada Tuhan. 
Iringan musik band mampu mempengaruhi suasana ibadah khususnya dalam hal 
kesiapan jemaat untuk berdoa, memuji Tuhan dan mendengarkan firman Tuhan, 
sehingga suasana ibadah dapat menjadi lebih semangat dan lebih hidup. 
Band juga bisa memberikan pengaruh yang positif. Jika musik dan lagu 
yang dimainkan sesuai dengan tema ibadah, tentu hal itu dapat membantu suasana 
hati  jemaat  agar bisa  mendengar suara Tuhan.  Band  membuat  suasana  ibadah 
tidak monoton. Sebagian besar jemaat Gereja Baptis Indonesia Ngadinegaran 
Yogyakarta menyukai iringan musik band, namun ada juga sebagian kecil jemaat 
GBI Ngadinegaran Yogyakarta yang tidak menyukai iringan musik band, karena 
seolah-olah musik yang dimainkan oleh tim band, kadang-kadang terlalu ramai 
dan tidak bisa membawa suasana hati dan pikiran untuk lebih konsentrasi dalam 
beribadah. 
Secara psikologi, iringan musik band dapat membuat jemaat merasakan 








ketenangan karena kasih dan perlindungan Tuhan bisa dibantu masuk ke dalam 
hati jemaat yaitu melalui musik yang baik. Iringan musik band juga bisa membuat 
jemaat merasakan semangat dalam hidup termasuk dalam ibadah. Iringan musik 







- Untuk setiap tim band, sebaiknya ditambahkan pemain gitar elektrik (jika 
ada) agar musik yang dihasilkan dapat menjadi lebih harmonis. 
- Durasi  dari  aransemen  musik  yang  diciptakan  oleh  para  tim  band, 
sebaiknya jangan terlalu  lama, agar para jemaat  tidak terlalu lelah dan 
bosan dalam memuji Tuhan. 
- Iringan  musik  yang  baik  pada  saat  ibadah,  perlu  dipertahankan  dan 
dikembangkan  agar  seluruh  jemaat  dapat  lebih  termotivasi  untuk  tetap 
setia beribadah di gereja. 
- Sebaiknya band dapat membuat suasana ibadah menjadi lebih baik dan 
lebih meriah agar jemaat lebih semangat dalam bernyanyi. 
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